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SUMMARY 
 

 

ASE RAMADINA. Study Applying Best Management Practice (BMP) of Rubber 

Cultivation at PT Gembala Sriwijaya Gelumbang District Muara Enim 

(Supervised by MUHAMMAD YAZID and MUHAMMAD YAMIN) 

The purpose of this research were to: (1) examine the management 

functions of rubber cultivation at PT Gembala Sriwijaya, (2) analyze the success 

rate of rubber cultivation of PT Gembala Sriwijaya according to the standard of 

best management practice, (3) determine a strategy to apply best management 

practice of rubber cultivation at PT Gembala Sriwijaya.  

The research was conducted at PT Gembala Sriwijaya Gelumbang District 

Muara Enim. Data collecting was conducted in March 2017 and used case study 

method. Data collected were primary and secondary data. 

The results of this research showed that the management of rubber 

cultivation at PT Gembala Sriwijaya included the determination of the 

requirements of growing plants, planting materials, preparation of planting, 

planting, plant maintenance, and tapping/harvest. The success rate of the 

application of best management practice on the management of rubber cultivation 

at PT Gembala Sriwijaya is considered high, but needs to be increased again. The 

functions management of rubber cultivation at PT Gembala Sriwijaya includes 

long-term planning and short-term planning, organizing, actuating, controlling. 

The strategies for the implementation of best management practice in the rubber 

cultivation of PT Gembala Sriwijaya utilizing internal and external factors 

consisting of strengths, weaknesses, opportunities, and threats. 
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RINGKASAN 

 

 
ASE RAMADINA. Kajian Penerapan Best Management Practice (BMP) pada 

Budidaya Tanaman Karet di PT Gembala Sriwijaya Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID dan 

MUHAMMAD YAMIN) 

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengkaji fungsi-fungsi manajemen 

budidaya tanaman karet di PT Gembala Sriwijaya, (2) menganalisis tingkat 

keberhasilan pengelolaan budidaya tanaman karet di PT Gembala Sriwijaya 

dengan standar best management practice, (3) menentukan strategi untuk 

menerapkan best management practice dalam pengelolaan budidaya tanaman 

karet di PT Gembala Sriwijaya. 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Gembala Sriwijaya Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja. 

Pengambilan data dilapangan telah dilaksanakan pada bulan Maret 2017. Metode 

yang digunakan adalah metode studi kasus. Data yang diperoleh merupakan data 

primer dan data sekunder. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan budidaya 

tanaman karet di PT Gembala Sriwijaya meliputi syarat tumbuh tanaman, bahan 

tanam, persiapan tanam, penanaman, pemeliharaan tanaman, dan 

penyadapan/panen. Sedangkan tingkat keberhasilan penerapan best management 

practice pada budidaya tanaman karet di PT Gembala Sriwijaya tergolong tinggi, 

namun perlu ditingkatkan lagi. Sementara fungsi-fungsi manajemen pengelolaan 

budidaya tanaman karet di PT Gembala Sriwijaya meliputi perencanaan jangka 

panjang dan jangka pendek, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. 

Strategi untuk menerapkan best management practice dalam pengelolaan 

budidaya tanaman karet di PT Gembala Sriwijaya memanfaatkan faktor internal 

dan faktor eksternal yaitu kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. 

 

Kata Kunci: budidaya tanaman karet, best management practice 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara produsen karet terbesar bersama dua negara 

produsen karet alam terbesar dunia lainnya yaitu Thailand dan Vietnam. Indonesia 

memberikan kontribusi sebesar 30 persen dari total produksi karet alam dunia. 

Dewasa ini produsen utama karet alam dunia adalah lima negara di Asia, yaitu 

Thailand (produksi 3.979.000 ton atau 30,90 persen), Indonesia (produksi 

3.200.000 ton atau 30,20 saran), Vietnam (produksi 1.042.000 ton atau 10,04 

saran), India (produksi 892.700 ton atau 8,10 saran), dan Malaysia (produksi 

811.600 ton atau 7,37 saran) (Dirjen Industri Agro, 2014). 

Menurut Kementerian Pertanian, (2014), Indonesia merupakan negara 

dengan perkebunan karet terluas di dunia, meskipun tanaman tersebut baru di 

introduksi pada tahun 1864. Luas wilayah kebun karet di Indonesia hampir 

3.262.291 hektar, 84,15 persen diantaranya merupakan perkebunan milik rakyat, 

8,30 persen perkebunan milik swasta dan hanya 7,55 persen yang merupakan 

milik negara.  

Berdasarkan luas areal, Indonesia sebenarnya mempunyai areal yang lebih 

luas dibandingkan Thailand tetapi produktivitas karet Indonesia hanya 836 kg per 

hektar per tahun, sedangkan Thailand produktivitas karetnya mencapai 1600 kg 

per hektar per tahun. Hal lain yang menjadi keprihatinan dewasa ini adalah mutu 

bahan olah karet yang dihasilkan Indonesia baik oleh petani karet rakyat maupun 

perusahaan negara dan swasta dikenal di perdagangan karet internasional 

tergolong bermutu rendah. Rendahnya mutu bokar (bahan olah karet) tersebut 

menyebabkan daya saing karet Indonesia rendah dan dinilai dengan harga yang 

lebih rendah dibandingkan dengan harga karet produksi negara Thailand, 

Malaysia, Vietnam, dan India (Zahri, 2013). 

Rendahnya produktivitas dan mutu bokar (bahan olah karet) Indonesia 

disebabkan sebagian besar karet yang diusahakan belum banyak menggunakan 

teknologi baru. Kegiatan pengembangan pertanian yang dinamis atau pertanian 
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dengan penerapan teknologi terbaru dapat berupa cara penanaman, perubahan 

jenis tanaman karet, perubahan jenis bibit, serta perubahan alat pertanian yang 

digunakan dalam proses produksi karet. Dengan adanya teknologi baru yang 

kemudian dapat diterapkan oleh perusahaan negara maupun swasta, maka 

diharapkan diperoleh produksi yang optimal sehingga pendapatan akan meningkat 

(Zahri, 2013). 

Perdagangan komoditas pertanian saat ini menghadapi persaingan yang 

semakin ketat. Penerapan praktik pertanian yang baik merupakan suatu alternatif 

untuk memproduksi komoditas pertanian yang bermutu tinggi, terjamin, aman, 

efisien, berwawasan lingkungan, dan dapat dirunut kembali (treceable) asal-usul 

dan proses yang dilalui sebelum diperdagangkan dan digunakan (Sudiarto, 2006). 

Menurut Tim Penulis Penebar Swadaya, (2007), menyatakan tanaman 

karet memiliki peranan yang besar dalam kehidupan perekonomian Indonesia. 

Sebagian penduduk Indonesia mengandalkan komoditi penghasil getah ini. 

Tanaman karet tidak hanya diusahakan oleh perkebunan besar milik negara yang 

memiliki areal mencapai ratusan ribu hektar tetapi juga diusahakan oleh swasta 

dan rakyat. 

Perkebunan karet di Indonesia sebagian besar terletak di Pulau Sumatera 

(70 persen), Kalimantan (24 persen), Jawa (4 persen) dan beberapa pulau lainnya 

(2 persen). Perkebunan karet di Pulau Sumatera didominasi oleh Provinsi 

Sumatera Selatan yang merupakan penghasil karet dan berkontribusi besar dalam 

menyumbangkan produksi karet nasional. Perkebunan karet di Sumatera Selatan 

sangat pesat, terutama perkebunan negara dan swasta (Dinas Perkebunan 

Sumatera Selatan, 2014). 

Berdasarkan data statistik perkebunan Indonesia dari Direktorat Jenderal 

Perkebunan pada tahun 2014, Sumatera Selatan termasuk Provinsi penghasil karet 

yang cukup besar yang didukung oleh Perkebunan Negara dan Perkebunan Swasta 

seperti yang tersaji pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Karet Menurut Provinsi dan Pengusahaan 
Tahun 2014 

Provinsi Perkebunan Negara Perkebunan Swasta Jumlah 

Luas (Ha) Produksi 
(Ton) 

Luas (Ha) Produksi 
(Ton) 

Luas (Ha) Produksi 
(Ton) 

Aceh 17.956 5.404 17.204 12.342 113.977 74.526 

Sumatera 
Utara 

63.734 81.346 102.570 118.513 423.196 409.450 

Sumatera 
Barat 

- - - - - - 

Riau  12.234 16.608 24.339 33.303 345.469 323.621 

Kepulauan 
Riau 

- - 3.905 3.103 3.905 3.103 

Jambi - - 3.073 3.754 3.073 3.754 

Sumatera 
Selatan 

11.334 11.749 34.961 46.879 835.362 947.890 

Kep. 
Bangka 
Belitung 

- - - - - - 

Bengkulu 7.348 6.320 14.355 10.958 96.041 92.508 

Lampung 13.903 8.688 5.557 5.593 152.200 130.553 

Wilayah 
Sumatera 

126.509 130.115 205.964 216.155 1.980.080 1.985.405 

Sumber :Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014. 
 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

provinsi yang memiliki perusahaan perkebunan negara maupun swasta dengan 

luas lahan sebesar 835.362 hektar dan produksi sebesar 947.890 ton. Hal ini 

membuktikan bahwa bukan hanya perkebunan karet rakyat yang menjadikan 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi penghasil karet, tetapi didukung 

pula oleh perusahaan perkebunan karet baik negara maupun swasta. 

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Sumatera Selatan yang memiliki usaha perkebunan karet baik rakyat, negara 

maupun swasta. Salah satu perusahaan perkebunan karet yang ada di Kabupaten 

Muara Enim adalah PT Gembala Sriwijaya di Desa Segayam Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim. PT Gembala Sriwijaya merupakan salah satu 

perusahaan perkebunan karet swasta yang memiliki perkebunan karet cukup luas, 

bahkan sampai 3 lokasi, yaitu di Desa Segayam, Kecamatan Indralaya, dan Desa 
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Burai. Meskipun merupakan perusahaan perkebunan karet swasta, pengelolaan 

budidaya tanaman karet di PT Gembala Sriwijaya masih kurang optimal, hal ini 

dikarenakan kurangnya fasilitas dan teknologi baru, sehingga masih menggunakan 

teknologi manual. Penerapan praktik pertanian yang baik pun masih dalam 

kategori rendah, karena kurangnya pengetahuan tentang standar praktik pertanian 

yang baik. Maka diperlukan suatu penelitian untuk mengetahui lebih lanjut 

tentang pengelolaan budidaya tanaman karet dan penerapan praktik pertanian 

yang baik. 

Penentuan kualitas karet yang diproduksi oleh perusahaan negara ataupun 

swasta diukur melalui standar Best Management Practice (BMP). Produksi bahan 

olah karet mulai dari budidaya hingga panen yang tidak memenuhi kriteria Best 

Management Practice (BMP) akan menurunkan kualitas bahan olah karet 

sehingga harganya pun rendah.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Kajian Penerapan Best Management Practice (BMP) 

pada Budidaya Tanaman Karet di PT Gembala Sriwijaya Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah fungsi-fungsi manajemen budidaya tanaman karet di PT 

Gembala Sriwijaya ? 

2. Sejauhmana perbedaan pengelolaan budidaya tanaman karet di PT Gembala 

Sriwijaya dengan standar budidaya tanaman karet Best Management Practice 

(BMP) ? 

3. Bagaimanakah strategi untuk menerapkan Best Management Practice (BMP) 

dalam pengelolaan budidaya tanaman karet di PT Gembala Sriwijaya ? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai adalah  : 

1. Mengkaji fungsi-fungsi manajemen budidaya tanaman karet di PT Gembala 

Sriwijaya 

2. Menganalisis tingkat keberhasilan pengelolaan budidaya tanaman karet di PT 

Gembala Sriwijaya dengan standar Best Management Practice (BMP)   

3. Menentukan strategi untuk menerapkan Best Management Practice (BMP) 

dalam pengelolaan budidaya tanaman karet di PT Gembala Sriwijaya 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

pengelolaan budidaya tanaman karet di PT Gembala Sriwijaya, menambah 

wawasan bagi peneliti dan perusahaan tentang Best Management Practice (BMP) 

untuk kemudian informasi ini dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam 

melakukan pembudidayaan tanaman karet yang lebih baik lagi serta diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi pustaka bagi penelitian selanjutnya. 
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